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PENYINARAN GAMMA Co-60, PEMUPUKAN, DAN PEMBERIAN
ZAT PENGATUR TUMBUII PADA PADI

Co -60 GAMMA RAYS, FERTILIZING, AND PLANT GRhWTH REGaLAT7R
APPLICATION ON PADDY

')Alamatpenulisrmtukkorespondensi:FakultasPertanianljniversitaspGRi,JlnpGRlsonosewuno. 
llTkotakps ll23Yogyakarta, T el. 027 4- 3 76808, 3 7303 8, Fa x 02 7 4_ 3j 6808

M. Kusberyunadi.)
Fakultas Pertanion Universitas pG RI

ABSTRACT

Suoerior naddy variety can obtained th.rough ntutation bree/i.ng uscd ionized raysand other ireamdnr tifu iin-fo iiiiit'i ,,itiiiiiiEioiiif ir""ussJut, Iuctr a,, tr:iito,ent o7

Ul:ll';;f,,1?,:il;:rili!,{,!,rt_^,l tn;;fiif rfl,:mi 
fftlluqmma rays do,tag

growth regulator application on grou'th of .lll rice."T'hi i,r'"or"h ,ili.r';.;;;'i;';;,,;;"t 2x2x2wat; arranged llondomized (\miierelv lll6'c'k !)esign an4.1ir,:i i$iigiii,,ii|.-1'hf,ir"uiiro rhruulreqlments i'e. racliation.dg,sage,,lirilfizer vario,us,ini^'.piirt-grutrth regttlator. 't'he rcsults of'this re,search shows that Ci6d?;an,nro roy.t rlo.s'age s'i,4rirf.ircrea.sing tlryv,eight tt 1000grains, protein content, -Lg.tyeying, and .sine,rcenf-qiitity, 
'dic'rca;sing 

o.f 
'nrule'tengin"a'i)l

planr height. several of NpK fertilizer inc,rea.sing suiikir. ;;;;i;r, jry i,r:i'gii ,f tii7h grains,grain number per ni'ale, flinvering and .;;ir3";;i'Ar;;;i;bi- irrtrioiinE";i,ii;;; X;;i;Applications of planr grov,th reguraior iiireasing graiis nurti* pu, *arr.
Key-words: co-60 f:amma rays, NpKJbrtirizer, prant grovrh regurator

INTISARI

varietas ongg^Y]..,^tg-u]l,.un, padi dapat diperoleh rnelalui pernuliaan rnutasimenggunakan sinar rn-engionisasi dari perl-a[u'an" t-i'vJiJ"aapat rnenunlarrg keberhasilanpemuliaan mr1ta,si, antarf lain dene;n 'p"rta[** '"lll,iri i"iiiiJ,i#'li#;3niiiliu* ,utpengatur tumbuh t.::{ g"Igan ti"ng.kd1 p".t"-u** -aarJ'p"ttetnbangan 
ranaman nadi.Penel iti an i ni bertuiu an untuk inen getih ui p6ififfi;yiffi #;il; 6ffi; g;-e6' ft ,f likrad vane dikombinasi dilgan-i';?l-a:din-variasi ptimupukan dan penggunaan zatpengarurtumbuh pada tiap .tingkat-!ettrili,**"4i"'pr;{#f#ffi' Ln*un padi tR. pbnelitian

menggunakan perlakuan fakforial 2 xZ x 2 yang.di;;*" E h* Rancangan Acak Kelompokt-e;1e\ap (RAKL) dan diulang 5. kali. Ad"p;;-frkdr p;;iril;;y. ada 3 macarn vaitu dosisradrasr, macarn oemupukan- dan pejrggunaan zat' pengatur tumbuh. Hasir 
-peneritian

menuniukkan bahwa peiyinaran .inui cffii.,ito-oo'aJsr?3i;d;;#sk;iiil #at r00obutir g"abah' kadar pr6teii,,.tt't*tt'tp"rceputl,r* p"totrriffitiiuiiponosaka'. rnernperpcrdekpanjang malai dan'tinggi tanarn'an. R'emupul;,i'-den;;frTarili'trijK;;;;sii;iiifi' jurnrahanakan, berat I 000 buiiigabalr, .iurnl ah b;[iil;p ;"fii ;;i"r""put um ur pembungaan danpemasakan. menambah fr'nggi 
'ianamin. -i;;s[";ffi"ilT'ii5"!rt;;'tu*br'h-'in""iiiftrutt*

jumlah butir tiap malar.

Kata kunci: sinar gamma Co-60, pupuk NpK, zat pengatur tumbuh
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PEI{DAHTJLTJAT{

Laju perturnbuhan penduduk yang
menggunakan beras sebagai bahan p€urgan,
semakin meningkat dari tahun ke tahun,
sedangkan peningkatan procluksi pangan
belurn rnengirnbangi laju pertumbuhan
penduduk. Akibat dali hal tersebut, tirnbul
pennasalahan unfuk segera mencffi varietas
padi baru yang rnemiliki sifat unggul.
I)engan dernikian diharapkan dapat
menaikkan produksi bahan makanan pokok
ini.

Salah satu cara unfuk merrdapatkan
varietas baru adalah dengan peinuliaan
mutasi. Keberhasilan rnutasi sebagai salah
satu cara unfuk rnendapatkan varietas unggul
telah banyak dibuktikan. Bersama-sirm a cara
hibridisasi, mutasi lnerupakan satu tarnbahan
pengetahuan yang diharapkan banyak
rnernberikan kernajuan dalam pernuliaan
tanzunan (Darusallarn 197 2).

untuk memperoleh varietas unggul
pada tanaman padi, di samping dengan
pemuliaan mutasi menggunakan sinar
mengionisasi, clapat pula ditarnbahkan
dengan perlakuan lain yang sekiranya dapat
rnenunjang keberhasilan pemuliaan rnutasi,
antara Iain dengan perlakuan variasi
pemupukan dan penggunaan zat peirgatur
turnbuh secar"a tepat disesuaikan dengarr
tingkat perturrrbuharr dan perkernbangan
tanaman padi. Dengan dernikian diharapkan
ilralnpu urenghasilkan mutan yans
mempurryai sifat unggul dan dapat
rneningkatkan produksi .

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penyinaran sinar
gamma Co-60 dosis 3 5 krad yang
dikornbinasikan dengan perlakuan variasi
pemupukan dan pemberian zat pengatur
tumbuh pada tiap tingkat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi IR-64.
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BAI{AI{ DAIY METOI}E

Penelitian dilaksanakan mulai
bulan Januari sampai dengan April 2001,
berlokasi di daerah Caturfunggal, Depok,
Sleman, kurang lebih I 13 meter di atas
permukaan air laut. Bahan yang digunakan
adalah benih padi lRr64 yang telah
diradiasi dengan sinar gamma Co-60
dengan dosis 0 krad dan 35 krad, pupuk
ure4 pupuk NPK, pupuk TSP, pupuk KCl,
zat pengafur tumbuh IAA, Kinetin, dan
Gibberelin Acid (GA3).

Penelitian ini menggunakan
perlakuan faktorial 2 x 2 x 2 yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) atau Randomized
Completely Block Design (RCBD).
Masing-masing perlakuan diulang 5 kali.
Adapun faktornya adalah dosis radiasi (0
laad dan 35 krad), perlakuan pemupukan
(secara Dinas Pertanian dan variasi NPK),
dan perlakuan zat pengatur turnbuh (tanpa
zat pengatur tumbuh dan menggunakan zat
pengatur tumbuh). Secara keseluruhan
dari 3 fbktor di atas didapat 8 kombinasi
perlakuan yaitu A
pemupukan secara Dinas Pertanian, tanpa
zat pengatur turnbuh; B --: dosis radiasi 0
krad, pemupukan secara Dinas Perlanian,
digunakan zat pengatur turnbuh; C
radiasi 0 krad, psmupukan variasi hlpK,
tanpa zat pengatur tumbuh; D * dosis
radiasi 0 krad, psmupukan variasi NpK,
digunakan zat pengatur tumbuh; E,

radiasi 35 krad, pemupukan secara Dinas
Pertanian, tanpa zat pengatur tumbuh; F
dosis radiasi 3 5 krad, pemupukan secara
Dinas Pertanian, digunakan zat pengatur
tumbuh; G
pemupukan variasi NIPK, tanpa zat
pengatur fumbuh; H -- dosis radiasi 3F krad,
pemupukan variasi NIPK, digunakan zat
pengatur tumbuh.
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Data hasil pengamatan dianalisis
dengan Analysis of Variance (Anova)
dengan jeruang nyata s%. Apabila ada beda
nyata antarperlakuan, dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan's (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pengirmatan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
padi yang selaqiutnya dianalisis ragam
(Analysis of variance), untuk mengetahui
perbedinn antarperlakuan melalui uji DMRT,
diperoleh hasil tr;i DMRT pada jerUan g So/o

seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tinggi Tanaman. Tinggi rendahnya batang
tanaman adalah sifat atau ciri yang
memengaruhi daya hasil varitas, karena sifat
ini erat kaitannya dengan proses fotosintesis.
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Varitas yang mempunyai fubuh pendek,
dalam keseluruhan akan lebih banyak
msnyerap sinar matahari, sedangkarr varitas
yang tubuhnya tinggi, intensitas cahaya
matahari yang menembus tajuk tanaman ke
bagian bawah pertanalnan di atas
permukaan tanah akan jauh berkurang
(Soemartono l9S l).

Berdasakan tabel di atas dapat
diketahui bahwa perlakuan penyinaran
ternyata mampu msnurunkan tinggi
tanaman. Hal ini dapat dilihat pada
perlakuan E, F, G, dan H. Reduksi tinggi
tanaman akibat penyin aran ini, diduga
,dengan adanya penyinaran menirnbulkan
gangguan fisiologis dalam tubuh tanaman,
misalnya terjadi penurunan kadar aktivitas
giberelin (Rhao dan Kada lg74).
Selanjutnya i dikatakan oleh Wardjono
(te7 s),

Tabel- Hasil uji DMRT pada jenjang 5o/o terhadap beberapa parameter pada setiap perlakuan

Parameter

Perlakuan Tinggi

Tanaman

Jumlah

Anakan

Jumlah butir Panjang

Malai

Umur saat Berat 1000 Kadar protein

berastiao malai berbunga butir sabah

A

B

C

D

E

F

G

H

90,9 20,9 79,44 19,2c 8 5,ge 20,74

21 ,40ab

,,d
-u)J

21 , ubt

,, r btd

21 ,40b'

23,2d

,, ob"d

g,5a

90,4d zo,7ab

93,l 
d* 

30, 1 
cd

g5,9e 2g,9cd

82,oub zl,5b

80,74 19,5a

85,3c zg,6d

g3,gbt 32,5d

96,gb

177 3e

143,5e

g7,6ab

93,6b

133 ,7d'

l23,gtd

rg,7c

l g,6c

203c

l6,gob

16,04

lg,6c

I g,gb'

84,1 
d

g3,3"d

83,5d

g 1,6ab

g2,gcd

g2, I 
b'

80,64

8,gu

g,4a

9,04

I 5,5c

12,6b

14,5c

L4,gc
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sanra

nyata antarperlakuan ber,Casarkan
jenjang nyata 5%.

menunjukkan tidak beda
berganda Duncan's pada

pada baris
uji jarak
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bahwa tanaman p.rda rnenjadi penclek atau
kerclil disebabkan sel dalarn tubuh tanaman
menjadi pendek.

Jumlah Anakan. Berdasarkan tabel di atas
terlihat bahwa hasil yang paling rnenonjol
adalah periakuan H, kernudian menyusul
perlakuan C, D, dan G. Perlakuan di atas,
rata-rata jumlah anakan yang terbenfuk
relatif banyak. Jumlah anakan yang relatif
barr5rak menrpakan salah satu sifat unggul
tanaman padi. Keempat perlakuan di atas
semuanya menggunakan pemupukan dengan
riaria$i NPK. Dengan demikian jelas, bahwa
perlakuan pemupukan variasi I.{pK
rnernberikan hasil yang lebih baik daripada
pemupukan secara Dinas Pertanian. Dar.am
hal ini pemupukan dengan variasi NpK
mampu meningkatkan jurnlah anakan yang
terbenfuk, yaifu sebanyak 7 -r3 anakan.
Peningkatan jumlah anakan tersebut
disebablcan pada perlakuan pemupukan
dengan variasi NIPI(, pacla fase perfumbuhan
vegetatif terutarna pada fase perfumbutran
anakan, dibeiikan unsrrr Nitrogen clalam
jumlah yang lebih besar. Hat ini
dimaksudkan untuk memacu perfumbuhan
vegetatif tanarnan padi, tenrtama untuk
memacu pernbentrikan anakan, sehingga
jumlah anakan yang terbenftlk dapat
mencapai maksimum. ir{ifrogen dalam hal ini
berfungsi sebagai penyusun protein
protoplasma di dalam tanaman, termasuk
asam amino yang terdapat dalam klorophil.
Dengan demikian apabila tanaman
kekurangan unsur ini, pembelahan sel akan
terhanrbat dan pertunbuhan akan berkur&trg,
diantaranya adalah pembentukan anakan
berkurang (Anonim rgTz). Sisworo (1974),
juga menegaskann bahwa kekuangan
Nitrogen pada ta*aman padi ut rt
menlrebabkan terhambatnya pembenhrkan
anakan dan pertumbuhan anakan ini dapat
terhenti pada stadia awal dari pertumbuhan.

Jumlah Butir Tiap Malai. Berdasarkan
tabel di atas terlihat perlakuan D sangat
rnenoruol dalam pernbentukan jtrmfah butir
tiap rnalai, kemrrdian rnenyusul perlakuan
G, H, dan C. Dari keempat perlakuan di
atas, semuanya menggunakan pemllpukan
variasi l{PK. l)engan demikian dapat
diketahui bahwa pemupukan dengan variasi
NPK leoih berhasil dibandingkan dengarr
pemupukan sec.ara Dinas Pertanian dalarn
meningkarkan jumlah butir tiap rnalai. Hal
ini disebabkan pada perlakuan pemupukan
variasi NPK, fosfol diberikan dalam
jumlah yang besar pada fase generatif
sedangkan pembenfukan butir atau gabah
ini sangat ditentukan pada fase generatif.
Dengan tersedtanya unsur yang diperlukan,
terutama pada fase generatif yaitu fosfor,
maka akau memengaruiri jumlah butir yang
terbentuk. Tisdale dan Nelson ( 1975),
mengatakan bahwa pada masa
pembentukan buah, fosfor sangat dierlukan
tanaman padi, karena dapat memperbesar
jumlah buah yang terbenfuk.

Secara keseluruhan pengguna an zat
pengatur tumbuh mampu rneningkatkan
jurnlah butir tiap malai. Hal ini terlihat
pada perlakuan B, D, dan F. Hasil
penelitian di atas sesuai derrgan penelitian
Thompson data;n Galston (lg7}), yang
melakukan penyemprotan GA3 pada buah
anggur sebanyak S, 20, dan 50 ppm. Hasil
yang diperoleh, jumlah anggur yang
terbentuk mengalami peningkatan.

Panjang malai. Panjang pendeknya malai
merupakan salah satu sifat penting dalarn
produktivitas tanaman padi, karena semakin
panjang malai, semakin banyak bui yang
didukung, maka dari itu nralai yang lebih
panjang dianggap sebagai sifat unggul.

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahur bahwa pemendekan malai terjadi

L'7 t
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pada perlakuan dengan penyinaran yaitu
perlakuan E, F, G, dan H. Hal ini diduga
dengan penyinran akan menyebabkan
gangguan fisiologis di dalam tubuh tanaman,
antarc lain akan menghambat proses
pembelahan sel dan pemzrnjangan sel,
sehingga terjadi pemendekan malai. seperti
dikatakan oleh casarette ( l96s), bah\rra
penyinaruur pada tanaman akan
rnengakibatkan kematian, penghambatan
perfumbuhan, perubahan metabolisme, dan
menimbulkan morfologi yangtak normal.

umur saat Berbunga. saat berbunga lebih
awal merupakan salah satu sifat unggul
tanaman padi. Kemunculan sifat ini dapat
didorong dengan mutasi buatan. Dari tabel
di atas' terl*rat bahwa rata-rzta umur
pembungaarr paling awal didapatkan pada
perlakuan H, kemudian menyusul pada
perlakuan E, G, dan F. Keempat perlalaran
tersebut semuanya diperlakukan dengan
penyinaran. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan penyinara:r ternyata mampu
mQmpecepat urnur pembungaan. Hasil
tcrsebut sesuai dengan pendapat Casarette
( 1963), yang menlratakan bahwa dengan
radiasi dapat menyebabkan stimulasi
peffumbuhan pada tanaman, antaralain rJapat
mempercepat umur pembungaan. Timbulnya
sifat berbunga lebih avsal ini, diduga
disebabkan pengaruh penylnaran mzrmpu
menambah aktivitas substansi fisiologi pada
tanaman antara lain merusak substansi
penghambat dan meuracu kerja enzim atau
hormoq terutama yang berperan dalam
pembungaan.

Berat 1000 Bufir Gabah. Berat butir adalah
salah satu taktor pcnting dalam pemuliaan
tarraman karena sangat menentukann tinggi
rendahnya kualitas butrr. Berdasarkan tabel
di atas terlihat bahwa perlakuan dengan
penyinaran yaitu perlakuan E, F, G, dan-tt,
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rata-rata berat 1000 butir gabah mengalami
peningkatan. Hal ini diduga dengan adanya
penyinaran dapat mempergiat aktivitas
fotosintesis. Dengan naiknya aktivitas
fotosintesis, karbohidrat yffiig terbentuk
sebagai pati cadangan yang disimpan dalam
buah atau btji padi juga akan mengalami
peningkatan. Dengan demikian akan
diperoleh gabah dangan isi yang lebih
padat.

Pada perlakuan pemupukan variasi
NPK, ternyata lebih berhasil dalam
meningkatkan berat 1000 gabah. Hat ini
bisa dilihat pada perlakuan C, D, G, dan H
yang menunjukkan rata-rata berat 1000
butir gabah lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan A, B, E, dan F.
Peningk atan ini diduga karena dengan
perlakuan pemupukan variasi NpK unsur
Nifrogen dan Kalium dapat terpenuhi
dengan baik. Kandungan Nitrogen
mempunyai hubungan erat dengan
kandungann klorophil dalam daun, dan
Nitrogen ikut ambil bagian secara langsung
dan tidak langsung dalarn sebagian besar
reaksi yang menyertai proses fotosintesis,
dan selanjutnya akan memenganrhi jumlah
pati cadangan yang terbenttuk. Menurut
Ismnnadji (1976) selain Nitrogen, Kalium
juga berpengaruh terhadap proses
fotosintesis dan memengaruhi metabolisme
dalam pembentukan karbohidrat dan
aktivitas enzirn, sehingga dapat menaikkan
berat 1000 butir gabah.

Penggunaffr zat pengahn tumbuh
pada perlakuan D, F, dan H menyebabkan
berat looo butrr gabah mengalami
penurunan. Hal ini diduga karena
pemberian zat pengatur tumbuh
rnenghambat proses pembentukan pati.
Menurut Galston (1972), bekerjanya
hormon mengikuti larrve optimum, 

-yaitu

pada konsentrasi melebihi konsentrasi
optimum justru menghambat.
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I(adar Protein Beras. protein beras
dianggap mempunyai nilai grziyang tinggi di
antara protein serealia lainnya, karena
kandungan lisinnya yang tinggi. Tinggi
rendahnya kandungan protein beras sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
perlakuan E, It, G, dan H, dengarr
penyinaran, rata-rata kaclar protein
rnengalami peningkatan. Dengan demikian
penyinaran marnpu meningkatkan kadar
protein. Hal ini dapat terjadi, karena dengan
adanya penyinaran dapat rnengionisasi sel
dan isinya sehingga rnengakibatkan
perubahan pada gen, susurann kromosom,
jurnlah kromosom, dan lain-lain, sefta diikuti
oleh perubahan sifat tertentu, misal
pembahan kadar protein. selanjutnya
dikatakan oleh Tanaka (r97 r), bahwa
kandungan kadar protein pada beras
terganfung pada faktor lingkungan terutama
faktor genetik dan mutasi. Kadar protein
dapat diinduksi dengan jalan me*berikan
frekuensi radiasi yang tinggi, sehingga
ter:adi modifikasi komposisi polipepti,ou
dalam endosperm (Anonymous I9g4).

KBSIMPTJLAI\

Berclasarkan hasil analisis dan
pembahasan diambil kesimpulan bahwa
perlakuan penyinaran sinar Gamma Co_60
dengan dosis 35 krad terhadap biii padi
varietas IR-64 mampu meningkatkan berat
1000 butir gabah, kud* protein,
mempercepat ulnur pernbungaan dan
pemasakan, memperpendek panjang malai
dan tinggi tanaman. perlakuan pemupuk-an
dengan variasi NPK mampu meningkatkan
junrlah butir tiap malai, berat l00b budr
gabah, rnenarnbah tinggi tanaman,
mempercepat umur pernbungaan, dan
pemasakan. Perlakuan dengan menggturakan

173

zat pengatur fuinbrrh mampu meningkatkan
jumlah butir tiap malai.
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